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KEABSAHAN PERNIKAHAN BEDA MAJELIS PERSPEKTIF KITAB

KIFAYATUL AKHYAR

A. Biografi Shaikh Thagiyyudin Abu Bakar

Syaikh Thagiyyudin Abu Bakar mempunyai nama lengkap Abu Bakar
bin Muhammad bin Abdul Mu’in bin Harits bin Mualla bin Musa bin Harits
bin Sa’id bin Daud bin Qasim bin Ali bin Alawi bin Nasyih bin Jauhar bin Ali
bin Abi Qasim bin Salim bin Abdullah bin Umar bin Musa bin Yahya bin Ali
Asygar bin Muhammad Taqi bin Hasan Askari bin Ali Askari bin Muhammad
Jawad bin Ali Ridha bin Musa Kadzim bin Ja’far Shadiq bin Muhammad
Bakir bin Zainal Abidin bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib ra.! Beliau
dilahirkan pada tahun 752 H di Hauran, sejak kecil beliau pindah dari Hauran
ke Damaskus untuk tujuan menuntut ilmu. Karena kota Damaskus sangat baik
untuk menimba ilmu-ilmu agama.

Beliau mempunyai akhlak dan perilaku yang luhur inilah pekerti yang
melekat pada diri beliau, disamping itu beliau merupakan tokoh sufi sering
keluar serta bergaul dengan para murid-muridnya dengan tetap menjaga
kehormatanya sebagai seorang guru. Beliau hidup diera yang berat yang mana
pada saat itu damaskus diserang dan dikuasai oleh tentara tamarlenk,
keturunan Jengis Khan yang sangat tamak serta tidak segan-segan
menumpahkan darah siapa saja yang menghalanginya. Kondisi ini tidak

menghalangi beliau dalam belajar serta mengajar para murid-muridnya,

1»Syeikh Tagiyuddin al Hishni ”, Klasikkitab.blogspot.com,Diakses pada tanggal 24 Mei 2020.




setelah cobaan berat dari bangsa tar-tar ini berhasil diredam, beliau menjadi
pusat perhatian para penuntut ilmu juga nama beliau semakin harum serta
terkenal dikota Syam. Shaikh terkenal sebagai pribadi yang sangat sedikit
berbicara kecuali yang berkenaan dengan ilmu namun beliau juga sering
menasehati para gadhi, hakim dan para pejabat kenegaraan.?

Sebagaimana disebutkan oleh Syekh Yusuf bin Ismail an-Nabhani
dalam Jaami® Karaamaatil Awliya™ shaikh Thagiyyudin merupakan ulama
yang memiliki kemuliaan tinggi. la menyebutkan, sewaktu para mujahidin
berperang di Cyprus, maka banyak diantara mereka yang melihat beliau ikut
membantu dalam perjuangan umat Islam di Cyrus, sehingga akhirnya mereka
memperoleh kemenangan. Ketika mereka menceritakan hal itu kepada murid-
muridnya di Damaskus, para muridnya menyatakan, bahwa shaikh
Thagiyyuddin tidak pergikemana-mana dan senantiasa mengajarkan ilmu di
Damaskus. Beliau tutup usia pada tahun 829 H di Damaskus.®

B. Guru-guru shaikh Thaqiyyudin Abu Bakar

Shaikh Thaqgiyyuddin Abu Bakr merupakan seorang tokoh yang haus
akan ilmu, beliau mengembara untuk mendalami serta mengasah intelektual
beliau ke berbagai ulama-ulama besar. Adapun guru beliau diantaranya adalah
sebagai berikut:

1. Syaikh Abul 'Abbas Najmuddin Ahmad bin 'Utsman bin 'Isa al-Jaabi;
2. Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Sulaiman ash-Sharkhadi;
3. Syaikh Syarafuddin Mahmud bin Muhammad bin Ahmad al-Bakri;

4. Syaikh Syihaabuddin Ahmad bin Sholeh az-Zuhri;

2 1bid.
3 Budi, "Biografi imam al Husaini al Hishni ”, http://www.laduni.id/post/read/47200/biografi-
imam-al-husaini-al-hishni. Diakses pada tanggal 11 Juni 2020.
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5.

6.

7.

Syaikh Badruddin Muhammad bin Ahmad bin 'Isa;
Syaikh Syarafuddin 'Isa bin ‘Utsman bin 'Isa al-Ghazi;
Syaikh Shadruddin Sulaiman bin Yusuf al-Yaasufi.*

Itulah guru-guru dari shaikh Thagiyyudin Abu Bakr, yang mana beliau

menyerap dan belajar dengan tekun kepada beliau-beliau itu sehingga shaikh

Thagiyyuddin terkenal dengan keluasan serta kedalaman ilmu agamanya.

C. Karya-karya shaikh Thagiyyudin Abu Bakar

Beliau merupakan ulama yang sangat produktif, ini dibuktikan dengan

karya beliau yang banyak serta bernilai tinggi, yang diantara karya beliau

adalah:

1.

Daf'u Syubahi Man Syabbaha Wa Tamarrada Wa Nasaba Dzalika Ila asy-
Sayyid al-Jalil al-lmam Ahmad.

Syarah Asmaullah al-Husna.

At-Tafsir.

Syarah al-Arbain an-Nawawi;

Ta'lig Ahadits al-lhya;

Kifayatul Akhyar;

Syarah an-Nihayah;

Syarah Tanbih (5 jilid);

Talkhish al-Muhimmaat (2 jilid);

Kesemuanya itu merupakan buah tangan shaikh Thagiyyuddin Abu

Bakr yang diharapkan akan bermanfaat bagi kaum muslimin dan dapat

dijadikan rujukan dalam memahami masalah agama.

* 1bid.



D. Pembahasan kitab Kifayatul Akhyar tentang pernikahan

1. Pengertian Nikah
Sheikh Thagiyyudin Abu Bakar dalam Kitab Kifayatul Akhyar
menjelaskan:
eaall s acall dall b 1S3l
Perkataan nikah menurut bahasa berarti: kumpul.
s e Lpmay Gl 1) latY) 38 Gy

Kalau diucapkan: Nakahatil asyjaaru, artinya, pepohonan itu menyatu dan
saling melilit.
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Sedangkan menurut istilah, kata nikah berarti: akad yang telah masyhur
yang mengandung rukun-rukun dan syarat-syarat.

Terkadang digunakan juga dengan arti: Akad dan wathi’ (bersetubuh),
dalam lughat, begitulah kata Az-Zajjaj.®

Sementara itu Al-Azhati berkata: Asal arti kata nikah dalam kalam
Arab adalah wathi’. Kawin disebut nikah, karena kawin itu menjadi sebab
wathi’. Al Farisi berkata: Orang Arab membedakan antara akad nikah dan
wathi’ dengan perbedaan yang halus. Kalau orang Arab mengatakan: Dia
telah menikahi si fulanah atau menikahi anak perempuan si fulan atau adik
perempuan si fulan, maka yang dimaksud adalah akad nikah dengan
fulanah. Sedangkan kalau dia mengatakan: Saya menikahi perempuanku

atau istriku maka maksudnya tentu wathi’.’

5> Al-Imam Tagiyuddin Abi bakrin, Kifayatul AkhyarFi Hali Ghoyati Al-Ikhtisor (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), 11: 36.

® Imam Tagiyuddin Abu bakar, Kifayatul Akhyar, terj. Syarifuddin Anwar dan Mishah Musthafa
(Yogjakarta: Bina Iman, 2017), 77.
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Al Jauhari berkata: Makna nikah adalah wathi’. Terkadang berarti
akad nikah. Para ulama berselisih pendapat mengenai lafadz nikah, apakah
hakikat kata itu?. Dalam hal ini ada bermacam wajah yang diberitakan
oleh Al-Qadhi Husain:

a. Lafaz nikah pada makna hakikatnya adalah wathi’ dan pada majaznya
adalah akad.

b. Pada hakikat adalah akad dan pada majaznya adalah wathi’, Wajah
kedua inilah yang shahih sebagaimana yang dishahihkan oleh Al-
Qadhi Abu Thayyib. Beliau berpanjang lebar mengemukakan dalil
untuk wajah yang kedua ini. Dan dengan wajah yang kedua ini juga,
Al Mutawali memastikan kebenaranya, dengan ini al Qur’an dan
Sunnah menerangkan. Allah Ta’ala berfirman:

elail) (e 380 Cildala | 3A<06
“Nikahlah kalian dengan wanita yang kalian senangi” .

Sementara itu Rasulullah SAW bersabda:

S50 13480

“Kawinlah (nikahilah) olehmu perempuan yang dapat memperbanyak

anak”.

Begitu pula disamping Hadist yang tersebut di atas ada lagi Hadis-

hadis yang lain. Sedangkan wajah ketiga: Kata nikah itu hakikatnya

dalam arti akad dan wathi’ tanpa sekutu.

2. Dalil atau dasar menikah

Berkata shaikh Abu Syujak:

9 il £ Fal Gaaing FIKi g

8QS. an-Nisa’ (4): 3.



Nikah itu disunnahkan atas orang yang berhajat menikah.

Sedangkan dalam al Qur’an, Allah SWT berfirman:

A3 Rilie G Gl s 2 a1 154K
“Nikahkanlah orang-orang yang bujangan diantara kalian dan orang-

orang baik dari budak dan amah kalian” *°

Juga dalam hadist dijelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

AR B Al e85 485 | 581

“Saling menikahlah kalian, supaya kalian menjadi banyak. Karena, aku
akan berbangga dihadapan umat-umat sebelum kalian, dengan banyaknya
kalian”™.

Kemudian manusia itu dibagi atas dua macam:
a. Orang yang ingin menikah

Yaitu orang yang dikatakan oleh pengarang sebagai ‘orang yang
berhajat menikah’. Orang yang ingin menikah itu ada kalanya
mempunyai ongkos-ongkos untuk menikah dan ada kalanya tidak
mempunyai ongkos.

Apabila mempunyai ongkos untuk menikah, maka disunnahkan
menikah, baik orang itu tekun beribadah atau tidak, hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah SAW:

5, ’./\ AJ.G ’éj’.f.:.sf 'Z;téj\ Q}SE /&1} “o \ OA !L.A1: :.S\ %o ,u;
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Hela s
“Hai golongan pemuda! Barang siapa diantara kalian mampu untuk
mencari ongkos menikah, maka hendaklah ia beristri. Karena, beristri
itu dapat membuat mata lebih terpejam dan lebih dapat menjaga
kemaluan. Dan barang siapa yang tidak sanggup mencari ongkos

menikah, hendaklah ia berpuasa, sebab puasa itu dapat memperlemah
sahwat baginya” .

® Al-Imam Tagiyuddin, Kifayatul AkhyarFi Hali., 11: 37.
10.QS. an Nur (24): 32.
11 Al-Imam Tagiyuddin, Kifayatul AkhyarFi Hali., 1I: 37



Kata ba’ah menurut bahasa bermakna jimak (bersetubuh),
diambil dari kata mubg ‘ahi, yakni rumah yang ditempati. Lalu akad
nikah dikatakan baah karena orang yang menikah dengan perempuan
itu bererti menempatkan perempuan tersebut di dalam rumahnya.2

Para ulama berselisih pendapat mengenai makna ba ‘ah ini, ada
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jimak, sehingga
takdirnya kalam: Barang siapa kuat jimak diantara kalian lantaran
kemampuanya mencari ongkos nikah, maka hendaklah menikah. Dan
barang siapa tidak kuat jimak karena tidak mampu mencari ongkos
nikah, hendaklah berpuasa untuk memutus keburukkan maninya
seperti keburukkan mani yang diputus oleh hancurnya buah pelir.
Kemudian ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud ba’ah adalah
ongkos menikah.

Hadist ini mengandung arti perintah menikah bagi orang yang
mampu dan nafsunya ingin menikah. Perintah ini adalah sunnah
menurut ulama Syafi’iyah dan semua ulama, demikian menurut imam
Nawawi. Menurut imam Ahmad: Orang yang mampu dan ingin sekali
menikah, maka wajib menikah atau menggundik kalau khawatir zina.
Perkataan imam Ahmad ini merupakan satu wajah bagi ulama Syafi’i.

Sedangkan apabila ada orang yang ingin sekali menikah, tetapi
tidak mampu mengadakan ongkos-ongkosnya, seperti maskawin dan
sebagainya, maka yang lebih utama bagi orang ini adalah tidak usah

menikah tetapi hendaknya ia melemahkan syahwatnya dengan

12 |mam Tagiyuddin, Kifayatul Akhyar., 79.



berpuasa, kalau syahwatnya tidak dapat melemah dengan berpuasa,
maka tidak perlu memperlemah syahwatnya dengan kapur barus atau
semisalnya, melainkan sebaiknya menikah saja. Boleh jadi Allah SWT
memberi kecukupan terhadap orang itu dari anugerah-Nya dengan
sebab menikah itu.'®

b. Orang yang tidak ingin menikah, orang semacam ini ada dua keadaan:

1) Tidak mempunyai ongkos untuk menikah, orang ini makruh untuk

menikah. Karena, kalau ia menikah, ia akan menanggung
kewajiban yang tidak dapat ia penuhi tanpa ia sendiri

menghajatinya.

2) Orang yang mempunyai ongkos menikah, tetapi tidak berhajat

untuk menikah, ada kalanya karena lemah lantaran telah dikebiri
atau mempunyai penyakit terus-menerus, orang semacam ini
makruh untuk menikah. Kalau orang tidak mempunyai penyakit,
sedangkan ia mempunyai ongkos untuk menikah maka tidak
makruh andaikata menikah. Meskipun begitu tekun beribadah

adalah lebih utama baginya.

3. Perihal akad nikah

Berkata shaikh Abu Syujak:

Sl 58Ny Je iy K3 5 Y A& e iV
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Akad nikah tidak sah jika tidak ada wali laki-laki dan dua orang saksi laki-
laki yang adl (lurus). Wali dan saksi ini memerlukan enam syarat.

*13 1bid.

14 Al-Imam Tagiyuddin, Kifayatul AkhyarFi Hali., 11: 38.



Wali merupakan salah satu dari rukun nikah. Dalam artian bahwa tidak

akan sah pernikahan jika tidak ada wali.

a. Syarat bagi wali
Adapun enam syarat seorang wali dan saksi adalah sebagai berikut:
Y ,I\J\:A’,J\j )’5;/3555\3 ,Zi:a)%j\j ,Sj'ésd\j ,'&j@\j Zémy\
LA\ aay) C\S.\ Y3 ,éjj\ e)\.u\ L.A\ YEPRN| ClS.\ MY’ 443
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Enam syarat tersebut adalah: Islam, baligh, berakal, sifat merdeka,
laki-laki serta sifat adl. Akan tetapi pernikahan perempuan kafir
dzimmi tidak membutuhkan islamnya wali, serta untuk pernikahan
budak tidak memerlukan syarat adlnya majikan.

Wali bagi perempuan muslimah tidak boleh dari orang kafr.X® Allah

berfirman:

o -~ 2
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“Para lelaki mukmin dan para wanita mukminah itu sama lain saling

mengasihi, saling membantu”.

Seorang kafir tidaklah pula merupakan pembantu bagi wanita
muslimah dikarenakan beda agamanya, maka ia tidak boleh menjadi

wali. Allah SWT berfirman;

A3 aamis U3 soliaills Seddll 1A Y Al Gl il
. oi
“Hai orang-orang beriman! Janganlah kalian menjadikan orang-

orang Yahudi dan orang Nasrani sebagai pembantu, orang yahudi
dan nasrani itu satu sama lain saling membantu” .18

Diambil dari ayat ini, maka oarng kafir bolen menjadi wali

perempuan yang kafir, dalam hal orang kafir menjadi wali terhadap

15 Ibid., 39.

16 Imam Tagiyuddin, Kifayatul Akhyar., 105.

17 Al-lmam Tagiyuddin, Kifayatul AkhyarFi Hali., 11: 38.
18 | bid.



orang Kkafir itu harus adil dalam agamanya. Jikalau ternyata orang kafir
yang menjadi wali itu melakukan hal-hal yang diharamkan, maka
imam Rafi’1 berkata: Tindakan orang kafir itu menikahkan perempuan
kafir, sama halnya dengan orang muslim yang fasil menikahkan anak
perempuanya.®®

Adapun ‘baligh, berakal’ ini mengecualikan anak kecil dan orang
gila, sebab keduanya itu berada dibawah perwalian dikarenakan
pandangan mengenai kebaikan dirinya sendiri tidak sempurna maka
tidak menjadi wali untuk orang lain.

Sedangkan ‘merdeka’ disini adalah mengecualikan sifat
perbudakkan, jadi budak (hamba sahaya) tidak boleh menjadi wali
dengan alasan budak itu tidak dapat menguasai dirinya sendiri.
Kecuali ketika seorang budak tersebut diminta untuk menjadi wakil
menerima (kabul) nikah dengan seizin tuanya, maka sah tanpa adanya
khilaf.

Sementara yang dimaksud laki-laki ialah mengecualikan sifat laki-
laki, jadi, orang perempuan ataupun banci tidak boleh menjadi wali
nikah. Adapun ‘adl ialah mengecualikan selain sifat ‘adl dalam artian
orang fasik ketika menjadi wali terdapat khilaf, menurut madzab yang
kuat tidak boleh menjadi wali nikah, selain itu juga karena sabda Nabi
SAW:

203.:4‘0)30 gﬁY\ C&\g

“Tidak ada nikah kecuali dengan wali yang mursyid (pintar)”.

19 Imam Tagiyuddin, Kifayatul Akhyar., 105.
20 Al-Imam Tagiyuddin, Kifayatul AkhyarFi Hali., 11: 38.
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Imam Rafi’i berkata: sebenarnya kebanyakan ulama mutaakhirin
terutama ulama khurasan membolehkan orang fasik menjadi wali dan
pendapat ini yang dipilih oleh ar Ruyani, kata imam Nawawi: imam
Ghazali berkata sebenarnya ketika kita mencabut kewalian orang fasik
maka kewalian tersebut akan jatuh pada seorang hakim yang kita
menuduhnya fasik pula.

Jadi apabila seorang wali fasik tidak menjadi wali maka tidak
ada wali lagi yang selainya. Adapun ketika ia bertaubat maka kata al
Baghawi boleh menikahkan segera. Bahwa apa yang terdapat pada
syarat wali ini berlaku juga untuk saksi.

b. Hukum pernikahan beda majelis

Berkaitan dengan keabsahan hukum nikah beda majelis, Shaikh
Thagiyuddin Abu Bakar menjelaskan:

Jae gl z sy s ida)l ) S Sie a4 L il

Disyaratkan sahnya akad nikah apabila dihadiri oleh hadirnya empat
orang yaitu: wali, suami dan dua orang saksi yang ‘adl.

Sz Al ISy M =My Jd IS ) e
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Boleh juga wali atau suami mewakilkan kepada orang lain, dan
apabila wali atau suami sudah mewakilkan sedangkan wali atau suami
tersebut turut pula hadir serta wakil tadi melaksanakan akad maka

nikahnya tidak sah karena wakil sebenarnya adalah sebagai pengganti
ketika tidak ada ditempat.

Mengapa perlu adanya wakil, ini dengan alasan adanya

keterkaitan dengan tugas seorang saksi bahwa saksi harus orang yang

2L Al-Imam Tagiyuddin, Kifayatul AkhyarFi Hali., 11: 51.
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benar-benar dapat diterima kesaksianya serta harus mendegar, melihat
dan mengetahui bahasa kedua pihak yang berakad.??

Dapat dimaklumi bahwa suatu redaksi akad dapat diketahui
dengan cara mendengarkan saja, namun bobotnya tidak sampai
ketingkat keyakinan apabila tidak dapat melihat secara langsung
dengan mata kepala sendiri.

Dalam artian inilah sikap ulama terutama kalangan Syafi’i yang
selalu bersikap hati-hati (ihtiyat) dalam menetapkan suatu hukum
terlebih masalah akad nikah. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa
adanya persyaratan bersatu majelis bukan hanya menyangkut
kesinambungan waktu akan tetapi mengandung persyaratan lain yakni
al mu’ayanah kedua belah pihak sama hadirnya secara fisik dalam
satu tempat dengan alasan bahwa persyaratan dapat melihat secara

nyata dan langsung prosesi akad nikah.?

22 |mam Tagiyuddin, Kifayatul Akhyar., 109.
23 Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer (analisis yurisprudensi
dengan pendekatan ushuliyah) (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 8.
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